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This study aims to analyze the factors influencing the effectiveness 

of Accounting Information Systems (AIS) in financial institutions by 

integrating the Technology Acceptance Model (TAM) and Task–

Technology Fit (TTF) frameworks. TAM describes the acceptance of 

technology by users, while TTF describes the suitability of 

technology to the needs and complexity of the task. The research is 

motivated by the rapid digital transformation in Indonesia’s banking 

sector, particularly in Pekanbaru, which demands information 

systems that are both effective and adaptive to technological 

advances. Using a quantitative approach through surveys of bank 

employees, this study examines the effects of technological 

sophistication, task complexity, human resource competence, and 

user participation on AIS effectiveness. The results show that all four 

factors have a positive and significant influence on AIS effectiveness. 

Technological sophistication improves efficiency and reporting 

accuracy, task complexity drives the need for adaptive systems, 

human competence determines system implementation success, and 

user participation enhances system acceptance and utilization. 

Theoretically, this study strengthens the integration of TAM and TTF 

in explaining AIS effectiveness and provides practical implications 

for financial institutions to enhance digital readiness and human 

resource capabilities. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam dua dekade terakhir telah merevolusi cara organisasi 

mengelola sumber daya, mengambil keputusan, dan mempertanggungjawabkan kinerjanya. 

Pergeseran menuju ekonomi digital memaksa organisasi untuk mengintegrasikan teknologi ke 

dalam seluruh proses bisnis, termasuk pelaporan keuangan dan tata kelola akuntansi. Di tengah 

kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), cloud computing, 

dan big data analytics, sistem informasi akuntansi (SIA) menjadi tulang punggung dalam 

memastikan keandalan data dan efektivitas pengambilan keputusan (Almaqtari, 2024; Warren 

et al., 2015). SIA modern tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, 

melainkan juga sebagai sistem pendukung keputusan (decision support system) yang   

menganalisis pola   data   dan   memprediksi tren   bisnis.  Dengan   demikian, efektivitas sistem 
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informasi akuntansi menjadi kunci strategis bagi organisasi dalam menghadapi kompetisi di era 

Revolusi Industri 4.0. 

Dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi, Technology Acceptance Model (TAM) 

yang diperkenalkan oleh Davis (1989) menjadi model konseptual yang paling banyak 

digunakan untuk memahami penerimaan pengguna terhadap sistem baru. Model ini menyoroti  

dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU), yang 

memengaruhi sikap dan niat individu untuk menggunakan teknologi. Dalam konteks SIA, 

kedua konstruk tersebut menjelaskan mengapa sistem dengan fitur canggih sekalipun bisa gagal 

diterima jika pengguna tidak memandangnya bermanfaat atau mudah digunakan  (Venkatesh 

& Davis, 2000). Integrasi konsep TAM penting karena menyoroti dimensi psikologis pengguna. 

Ketika pengguna merasakan manfaat nyata dan kemudahan penggunaan sistem, maka tingkat 

penerimaan dan efektivitas penggunaan meningkat (Venkatesh & Bala, 2008). Oleh sebab itu, 

efektivitas SIA tidak hanya diukur dari performa teknologinya, melainkan juga dari persepsi 

dan pengalaman pengguna yang berinteraksi langsung dengan sistem. 

Selain dimensi psikologis, efektivitas sistem juga ditentukan oleh sejauh mana teknologi 

mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik tugas yang dijalankan pengguna. Task–

Technology Fit (TTF) yang dikembangkan oleh Goodhue & Thompson (1995) menjelaskan 

bahwa sistem informasi akan efektif bila fungsi teknologi selaras dengan tuntutan tugas. 

Keselarasan ini memastikan bahwa teknologi benar-benar mendukung pengguna dalam 

menyelesaikan pekerjaannya.  

Model TAM dan TTF telah banak digunakan pada penelitian adopsi teknologi maupun 

kesesuaian tugas pengguna dan teknologi, namun begitu model yang ada belum secara memadai 

memediasi atau memoderasi faktor-faktor eksternal seperti Technological Sophistication dan 

Task Complexity (TTF) dengan dimensi internal pengguna (Perceived Usefulness/Ease of Use 

- TAM), terutama di Indonesia di mana faktor manusia (Kompetensi SDM) dan konteks tugas 

(Kompleksitas Tugas) sangat heterogen. Dengan mengintegrasikan TAM dan TTF, efektivitas 

sistem informasi akuntansi dapat dipahami secara lebih komprehensif: TAM menjelaskan 

penerimaan teknologi oleh pengguna, sedangkan TTF menjelaskan kesesuaian teknologi 

dengan kebutuhan dan kompleksitas tugas. Sinergi kedua teori ini memungkinkan penelitian 

memetakan hubungan antara faktor teknologi, pengguna, dan konteks tugas secara lebih 

realistis, yang sebelumnya tidak dilakukan terutama pada industry perbankan di negara 

berkembang.  

Secara global, efektivitas SIA telah menjadi perhatian utama di berbagai sektor, 

terutama perbankan, yang bergantung pada akurasi dan keandalan informasi keuangan. Dalam 

era digital, sistem akuntansi yang efektif tidak hanya berperan sebagai alat pencatat transaksi, 

tetapi juga sebagai sistem pengendalian manajemen yang membantu dalam perencanaan 

strategis dan mitigasi risiko (Nabilah et al., 2022; Romney & Steinbart, 2021). Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa investasi besar dalam teknologi belum tentu menghasilkan 

efektivitas yang tinggi jika tidak diiringi oleh kesiapan manusia dan organisasi (Loudoe & 

Fardinal, 2021). Efektivitas SIA bergantung pada kemampuan sistem menyediakan informasi 

yang relevan, andal, dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan keputusan (Zohry & Al-

Dhubaibi, 2024). 

Di Indonesia, percepatan transformasi digital di sektor keuangan semakin kuat sejak 

kebijakan cashless society dan digitalisasi pascapandemi COVID-19. Banyak bank mulai 

mengadopsi sistem berbasis cloud computing, AI, dan data warehouse untuk mempercepat 

proses pelaporan dan meningkatkan efisiensi. Namun, efektivitas implementasi sistem ini 

belum merata. Hermiyetti (2024) menemukan bahwa sejumlah bank mengalami kendala serius 

seperti ketidakkonsistenan data, kesalahan input, serta rendahnya literasi digital pegawai. 

Gangguan   tersebut   berimplikasi   pada meningkatnya   risiko   operasional   dan turunnya 
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reliabilitas laporan keuangan. Fenomena ini menunjukkan   bahwa   teknologi yang canggih 

tidak menjamin efektivitas sistem jika faktor manusia dan organisasi tidak mendukungnya. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi efektivitas sistem adalah tingkat 

technological sophistication atau kecanggihan teknologi informasi yang digunakan. Menurut 

(Ranjan et al., 2025), kecanggihan TI mencerminkan sejauh mana teknologi mampu 

mengakomodasi kompleksitas proses akuntansi dan mendukung integrasi lintas fungsi 

organisasi.  Tran Thanh Thuy (2025) di lembaga keuangan Vietnam menemukan bahwa 

kecanggihan TI meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas keputusan manajerial secara 

signifikan. Namun, penelitian Quang Huy & Kien Phuc (2024) dan Warren et al. (2015) 

memperingatkan bahwa ketergantungan berlebihan pada sistem otomatis dapat memunculkan 

risiko baru, seperti over-automation dan kesalahan algoritmik. Temuan Hermiyetti (2024) di 

Indonesia menunjukkan bahwa meskipun bank telah menerapkan core banking system dan 

ERP, efektivitasnya rendah akibat kurangnya pelatihan pegawai dan lemahnya integrasi 

antarunit. Artinya, kecanggihan teknologi perlu diimbangi dengan kesiapan organisasi dan 

kompetensi manusia untuk mencapai efektivitas yang optimal. 

Faktor berikutnya adalah kompleksitas tugas (task complexity). Menurut Magboul et al. 

(2024), kompleksitas tugas menggambarkan tingkat kesulitan yang dirasakan pengguna dalam 

melaksanakan pekerjaan yang melibatkan sistem informasi. Semakin kompleks suatu tugas, 

semakin tinggi kebutuhan akan sistem yang mampu memberikan dukungan dan kemudahan 

penggunaan. Dalam konteks perbankan, proses seperti rekonsiliasi akun, analisis risiko kredit, 

dan penyusunan laporan konsolidasi memerlukan sistem yang fleksibel dan cepat mengolah 

data dari berbagai sumber. Penelitian Nguyen et al. (2024) menunjukkan bahwa meningkatnya 

kompleksitas tugas mendorong kebutuhan akan sistem yang lebih interaktif dan adaptif. Hal ini 

juga dibuktikan dalam konteks Indonesia oleh Putri et al. (2023), yang menemukan bahwa 

kompleksitas tugas yang tinggi dapat menurunkan efektivitas sistem jika tidak diimbangi 

kemampuan pengguna dan desain sistem yang sesuai. Sejalan dengan TTF, efektivitas sistem 

sangat bergantung pada kesesuaian antara fitur teknologi dan karakteristik tugas pengguna. 

Selain teknologi dan tugas, kompetensi sumber daya manusia merupakan determinan 

penting efektivitas SIA. Kompetensi mencakup kemampuan teknis, konseptual, dan perilaku 

pengguna dalam mengoperasikan sistem serta memahami prinsip akuntansi yang 

mendasarinya. Dalam era digital, kompetensi SDM tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 

akuntansi manual, tetapi juga mencakup literasi digital. Zohry & Al-Dhubaibi (2024) dan 

Frisky et al. (2023) menegaskan bahwa kompetensi pengguna berpengaruh langsung terhadap 

efektivitas sistem. Penelitian Madyatika et al. (2022) menunjukkan bahwa rendahnya 

kompetensi menyebabkan sistem hanya digunakan secara administratif tanpa menghasilkan 

peningkatan kualitas informasi. Sebaliknya, Sajady et al. (2008) menemukan bahwa pelatihan 

berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas sistem hingga 35%. Ini menunjukkan bahwa 

investasi pada manusia sama pentingnya dengan investasi pada teknologi. 

Partisipasi pengguna (user participation) juga menjadi faktor kunci. Keterlibatan 

pengguna sejak tahap desain hingga evaluasi sistem berperan penting dalam meningkatkan 

efektivitas. Lin & Shao (2000) menemukan bahwa organisasi yang melibatkan pengguna secara 

aktif dalam pengembangan sistem mengalami peningkatan efektivitas hingga 42%. Partisipasi 

memperkuat rasa memiliki (sense of ownership) dan memastikan sistem selaras dengan 

kebutuhan nyata di lapangan. Namun, Meiryani et al. (2020) menunjukkan bahwa partisipasi 

yang tidak diikuti komunikasi dan pelatihan yang baik tidak memberikan hasil optimal. Hal ini 

menandakan bahwa keberhasilan partisipasi sangat tergantung pada budaya kolaboratif dan 

kesiapan organisasi. 

Kota Pekanbaru merupakan konteks empiris yang strategis karena menjadi pusat 

pertumbuhan ekonomi dan layanan keuangan di Provinsi Riau serta salah satu wilayah dengan 

dinamika perbankan paling progresif di Sumatera (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2023). 
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Transformasi digital perbankan di kota ini terlihat jelas melalui konversi Bank Riau Kepri 

menjadi BRK Syariah, penguatan core banking system, dan pendirian Sharia Digital Center 

sebagai pusat inovasi teknologi syariah pertama di antara bank pembangunan daerah (Bank 

Riau Kepri Syariah, 2024). Selain itu, bank-bank nasional seperti Bank Mandiri, BNI, BSI, dan 

BRI yang beroperasi di Pekanbaru juga melakukan modernisasi core banking system dan 

integrasi layanan digital, yang menuntut interoperabilitas lebih tinggi antara aplikasi internal, 

kanal layanan elektronik, dan jaringan pembayaran nasional seperti QRIS dan Jalin (Antara 

News Riau, 2022). Contoh kolaborasi lintas institusi seperti kerja sama BRK Syariah dengan 

Jalin Payment Integration menggambarkan kompleksitas integrasi sistem di wilayah ini. 

Kombinasi percepatan digitalisasi, peralihan sistem inti perbankan, dan kebutuhan 

interoperabilitas menjadikan Pekanbaru sebagai lokasi ideal untuk menelaah determinan 

efektivitas sistem informasi akuntansi dalam sektor perbankan modern. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang 

efektivitas SIA dengan mengintegrasikan empat faktor utama—kecanggihan teknologi, 

kompleksitas tugas, kompetensi SDM, dan partisipasi pengguna—ke dalam kerangka integratif 

berbasis TAM dan TTF (Goodhue & Thompson, 1995; Zohry & Al-Dhubaibi, 2024). Namun 

begitu, penelitian sebelumnya masih terbatas pada konteks negara maju dan belum 

memperhitungkan kompetensi digital pengguna dalam sektor perbankan di Indonesia. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menguji determinan 

efektivitas SIA melalui integrasi kedua model tersebut pada konteks lokal perbankan. 

Penelitian ini juga memperkaya literatur dengan menyoroti peran keamanan siber 

sebagai variabel kontekstual penting dalam efektivitas sistem di era digital. Secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi manajemen perbankan dalam merancang 

strategi pengembangan sistem informasi akuntansi yang efektif, meningkatkan pelatihan 

karyawan, serta memperkuat tata kelola keamanan digital. Dengan demikian, efektivitas SIA 

tidak hanya mencerminkan kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga kematangan 

organisasi dalam mengelola manusia, proses, dan risiko digital secara terpadu. Keberhasilan 

implementasi SIA yang efektif pada akhirnya akan memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan 

daya saing industri perbankan Indonesia dalam menghadapi era transformasi digital yang 

semakin kompleks. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Technology Acceptance Model (TAM) dan Task–Technology Fit (TTF). 

    Efektivitas sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan indikator utama keberhasilan 

organisasi dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pengambilan keputusan, 

pengendalian internal, dan pelaporan keuangan yang akurat. Dalam konteks transformasi 

digital, efektivitas SIA dipengaruhi oleh faktor manusia serta kesesuaian teknologi dengan 

karakteristik tugas pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan dua teori utama, 

yaitu Technology Acceptance Model (TAM) dan Task–Technology Fit (TTF), sebagai 

kerangka konseptual. TAM menekankan pentingnya persepsi manfaat (perceived usefulness) 

dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang mempengaruhi sikap dan niat 

pengguna terhadap sistem (Davis, 1989; Venkatesh & Davis, 2000). Sementara itu, TTF 

menjelaskan bahwa efektivitas sistem tergantung pada kecocokan antara kemampuan teknologi 

dengan kebutuhan dan kompleksitas tugas yang harus diselesaikan pengguna (Goodhue & 

Thompson, 1995). Integrasi kedua teori ini memungkinkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang efektivitas SIA, karena sistem yang sesuai dengan tugas namun tidak 

diterima pengguna, ataupun sistem yang diterima tetapi tidak mendukung tugas dengan baik, 

keduanya tidak menghasilkan efektivitas optimal (Junglas et al., 2008). 

Kedua teori ini bersifat saling melengkapi. TAM menyoroti aspek persepsi pengguna 

terhadap manfaat dan kemudahan sistem, sedangkan TTF menekankan kesesuaian struktural 
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antara tugas dan teknologi. Integrasi keduanya memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif: sistem yang canggih dan sesuai tugas belum tentu efektif jika tidak diterima oleh 

pengguna, dan sebaliknya, sistem yang disukai pengguna mungkin tidak efisien jika tidak 

mendukung tugas dengan baik (Junglas et al., 2008). Oleh karena itu, efektivitas sistem 

informasi akuntansi dalam konteks digital banking dapat dijelaskan secara kuat melalui 

perpaduan antara persepsi pengguna dan kesesuaian teknologi dengan tugas yang dijalankan. 

Berdasarkan integrasi teori TAM dan TTF tersebut, efektivitas SIA dipengaruhi oleh 

beberapa faktor kunci, antara lain kecanggihan teknologi informasi, kompleksitas tugas, 

kompetensi sumber daya manusia, dan partisipasi pengguna. Keempat faktor ini 

merepresentasikan dimensi penerimaan teknologi dan kesesuaian antara sistem dengan konteks 

penggunaannya dalam organisasi. 

Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi 

Kecanggihan teknologi informasi (technological sophistication) menggambarkan 

tingkat kemajuan, integrasi, dan kemampuan adaptif teknologi yang digunakan organisasi 

dalam menjalankan fungsi akuntansi dan pelaporan keuangan. Dalam kerangka Technology 

Acceptance Model (TAM), tingkat kecanggihan teknologi berhubungan langsung dengan 

persepsi pengguna terhadap manfaat (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use). Ketika sistem informasi akuntansi dilengkapi dengan fitur canggih 

seperti otomatisasi transaksi, pelaporan real-time, dan integrasi data lintas departemen, 

pengguna akan merasakan manfaat nyata dari sistem tersebut dalam meningkatkan efisiensi dan 

akurasi pekerjaan (Venkatesh & Bala, 2008).  

Namun, kecanggihan teknologi juga dapat menimbulkan ambivalensi. Sistem yang 

terlalu kompleks atau memiliki antarmuka yang sulit dipahami justru dapat menurunkan 

perceived ease of use dan menyebabkan resistensi pengguna (Tarafdar et al., 2015). Dalam 

konteks perbankan, hal ini menjadi krusial karena sistem berbasis core banking dan enterprise 

resource planning (ERP) sering kali memiliki modul yang rumit. Oleh karena itu, kecanggihan 

teknologi hanya akan berdampak positif terhadap efektivitas sistem apabila diimbangi dengan 

desain yang user-friendly dan pelatihan yang memadai bagi pengguna (Trieu et al., 2023). 

Dari perspektif Task–Technology Fit (TTF), kecanggihan teknologi akan meningkatkan 

efektivitas sistem apabila teknologi tersebut sesuai dengan karakteristik tugas pengguna. 

Menurut Goodhue & Thompson, (1995), kesesuaian ini mencakup kemampuan sistem dalam 

mendukung penyelesaian tugas secara efisien, mengurangi beban kognitif, dan menyediakan 

informasi yang relevan. Sistem informasi akuntansi yang mampu menyesuaikan diri dengan 

prosedur perbankan seperti verifikasi transaksi, audit trail, dan analisis kredit akan lebih efektif 

dibanding sistem yang tidak disesuaikan dengan konteks organisasi. Sebaliknya, 

ketidaksesuaian antara kemampuan sistem dan karakteristik tugas dapat menurunkan kinerja 

pengguna meskipun teknologi yang digunakan tergolong canggih (Dishaw & Strong, 1999).  

Penelitian empiris mendukung pandangan ini. Trang Doan Do et al. (2022) menemukan 

bahwa kecanggihan teknologi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi di lembaga keuangan Vietnam melalui peningkatan kualitas data dan 

efisiensi pelaporan. Sementara itu, Nguyen et al. (2024) menegaskan bahwa organisasi yang 

memiliki kesiapan digital tinggi mampu memanfaatkan teknologi canggih secara lebih efektif 

dibanding organisasi dengan infrastruktur terbatas. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

kecanggihan teknologi harus diseimbangkan dengan kesiapan organisasi dan kemampuan 

pengguna untuk mencapai efektivitas yang optimal. 

Secara konseptual, indikator pengukuran kecanggihan teknologi informasi mencakup 

beberapa aspek kunci.  Pertama, integrasi   sistem, yaitu   kemampuan   teknologi   dalam 

menghubungkan modul akuntansi dengan fungsi lain seperti keuangan, pemasaran, dan 
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manajemen risiko. Kedua, otomatisasi proses, yang menunjukkan sejauh mana sistem mampu 

meminimalkan intervensi manual dan meningkatkan efisiensi operasional. Ketiga, fleksibilitas   

teknologi, yaitu   kemampuan   sistem   untuk   beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan bisnis 

dan regulasi. Keempat, kemampuan analitik, yang mengacu pada kapasitas sistem dalam 

mengolah data besar dan menghasilkan laporan prediktif untuk pengambilan keputusan 

strategis  (Nabilah et al., 2022; Nguyen et al., 2024). 

Dengan demikian, kecanggihan teknologi informasi tidak hanya mencerminkan 

kemajuan teknis, tetapi juga sejauh mana teknologi tersebut mendukung kebutuhan pengguna 

dan kesesuaian tugas. Apabila sistem dinilai bermanfaat, mudah digunakan, dan sesuai dengan 

karakteristik pekerjaan pengguna, maka efektivitas sistem informasi akuntansi akan meningkat. 

Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas system 

informasi akuntansi. 

Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Kompleksitas tugas (task complexity) menggambarkan sejauh mana suatu tugas 

membutuhkan pemrosesan informasi yang tinggi, penilaian profesional, dan koordinasi antar 

bagian organisasi untuk dapat diselesaikan dengan efektif (Choi & Tulu, 2017). Dalam konteks 

sistem informasi akuntansi (SIA), kompleksitas tugas berhubungan dengan tingkat kesulitan 

dalam melaksanakan prosedur akuntansi, pengolahan data transaksi, serta penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar regulasi. Tugas yang kompleks menuntut sistem 

informasi yang mampu memberikan kemudahan, panduan, dan fleksibilitas untuk membantu 

pengguna menyelesaikan pekerjaannya secara efisien. 

Dalam perspektif Task–Technology Fit (TTF), efektivitas sistem informasi akan 

meningkat ketika fitur-fitur teknologi yang tersedia sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

tugas yang harus diselesaikan. Menurut Goodhue & Thompson, (1995), TTF berperan penting 

dalam menjelaskan bagaimana kesesuaian antara teknologi dan tugas dapat meningkatkan 

kinerja pengguna. Jika sistem informasi akuntansi dirancang untuk mendukung tugas-tugas 

kompleks seperti rekonsiliasi data lintas divisi, audit internal, atau pelaporan multi-entitas, 

maka sistem tersebut akan memperkuat produktivitas pengguna serta keakuratan informasi 

keuangan. Sebaliknya, sistem yang tidak selaras dengan kompleksitas tugas dapat 

memperlambat proses kerja, meningkatkan kesalahan input, dan menurunkan efektivitas sistem 

secara keseluruhan. 

Technology Acceptance Model (TAM) juga memberikan perspektif yang relevan dalam 

menjelaskan pengaruh kompleksitas tugas terhadap efektivitas sistem. Ketika sistem informasi 

mampu menyederhanakan tugas-tugas kompleks dan menyediakan fituryang intuitif, pengguna 

akan memiliki persepsi positif terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use). 

Persepsi ini pada gilirannya meningkatkan keyakinan bahwa sistem tersebut bermanfaat 

(perceived usefulness) untuk mendukung kinerja mereka (Venkatesh & Bala, 2008). Dengan 

demikian, semakin tinggi kompleksitas tugas, semakin besar kebutuhan akan sistem yang 

mudah digunakan dan memberikan manfaat langsung bagi pengguna. 

Penelitian empiris mendukung pandangan tersebut. (Wijayanti et al., 2024) 

menyimpulkan bahwa sistem informasi yang memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan 

karakteristik tugas pengguna akan meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan 

pelaporan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas interaksi antara tugas dan teknologi 

merupakan faktor penting dalam efektivitas sistem. Dalam konteks ini, kompleksitas tugas 

justru dapat berkontribusi positif terhadap efektivitas SIA ketika tugas yang lebih kompleks 

menuntut pengguna untuk memanfaatkan fitur sistem secara lebih intensif, sehingga 

mendorong pemahaman yang lebih baik mengenai fungsi sistem dan meningkatkan kualitas 
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informasi   yang dihasilkan.   

Chan et al. (2014) menunjukkan bahwa tugas yang kompleks dapat meningkatkan 

motivasi penggunaan sistem pendukung keputusan, yang pada akhirnya memperbaiki performa 

pengguna. Selaras dengan itu, teori task-technology fit yang dikemukakan   oleh   Goodhue & 

Thompson (1995)   menegaskan   bahwa   semakin   tinggi keterpaduan antara tuntutan tugas 

yang kompleks dengan kapabilitas teknologi, semakin besar pengaruh positifnya terhadap 

kinerja individu. Dengan demikian, ketika SIA dirancang secara responsif terhadap kebutuhan 

tugas yang kompleks—misalnya dengan menyediakan alur proses yang jelas, integrasi data 

yang baik, serta dukungan analitis yang memadai—kompleksitas tugas tidak menjadi 

hambatan, tetapi justru memicu optimalisasi penggunaan sistem yang lebih efektif. 

Secara konseptual, indikator pengukuran kompleksitas tugas dapat dijelaskan melalui 

beberapa dimensi utama, yaitu: (1) jumlah tahapan dan prosedur yang harus dilalui dalam 

penyelesaian tugas, (2) tingkat ketidakpastian informasi yang harus dihadapi pengguna, (3) 

kebutuhan akan koordinasi antar unit kerja, dan (4) tingkat penilaian profesional yang 

dibutuhkan untuk mengambil keputusan (Choi & Tulu, 2017). Semakin kompleks tugas yang 

dihadapi, semakin besar pula tuntutan terhadap sistem yang mampu menyediakan informasi 

yang relevan, mudah diakses, dan disajikan secara jelas. 

Dengan mengintegrasikan teori TAM dan TTF, dapat disimpulkan bahwa kompleksitas 

tugas yang tinggi membutuhkan sistem informasi yang tidak hanya memiliki kesesuaian dengan 

kebutuhan pengguna, tetapi juga mudah digunakan serta memberikan manfaat nyata dalam 

penyelesaian pekerjaan. Oleh karena itu, hubungan antara kompleksitas tugas dan efektivitas 

sistem informasi akuntansi dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut: 

H2: Kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi 

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor fundamental 

yang menentukan keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi. Kompetensi 

mencakup kemampuan teknis, konseptual, dan perilaku pengguna dalam mengoperasikan 

sistem, memahami proses akuntansi, serta menginterpretasikan informasi yang dihasilkan. 

Dalam konteks sistem informasi modern, kompetensi SDM tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan akuntansi tradisional, tetapi juga mencakup literasi digital, pemahaman teknologi 

informasi dan  kemampuan beradaptasi   terhadap perubahan sistem (Loudoe & Fardinal, 2021). 

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), kompetensi pengguna 

memengaruhi tingkat perceived ease of use terhadap sistem. Pengguna dengan kompetensi yang 

baik akan merasa lebih mudah memahami cara kerja sistem, mengoperasikan fitur-fitur yang 

tersedia, dan menyelesaikan tugas dengan efisien. Persepsi kemudahan ini akan meningkatkan 

perceived usefulness, karena pengguna merasakan manfaat langsung dari penggunaan sistem 

dalam mendukung kinerja mereka (Venkatesh & Davis, 2000). Sebaliknya, rendahnya 

rendahnya kompetensi menyebabkan pengguna mengalami kesulitan dan cenderung menolak 

untuk menggunakan sistem secara optimal, sehingga efektivitas SIA menurun. 

Sementara itu, dari sudut pandang Task–Technology Fit (TTF), kompetensi SDM 

berperan dalam memastikan bahwa teknologi yang digunakan sesuai dengan kemampuan dan 

cara kerja pengguna. Menurut (Goodhue & Thompson, 1995), TTF tidak hanya bergantung 

pada desain sistem, tetapi juga pada tingkat pemahaman dan keahlian pengguna dalam 

memanfaatkan teknologi tersebut. Dengan kata lain, meskipun sistem telah dirancang sesuai 

kebutuhan organisasi, efektivitasnya tetap bergantung pada kemampuan pengguna untuk 

menyesuaikan tugas dengan fitur sistem. Sehingga variabel ini menjadi faktor krusial 

efektivtias SIA. Dengan kata lain, kompetensi adalah prasyarat utama untuk mewujudkan TTF 
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dan meningkatkan PEOU, yang kemudian mendorong Efektivitas. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pengguna secara 

signifikan memperbaiki efektivitas sistem informasi. Studi oleh Loudoe & Fardinal (2021) 

menemukan bahwa pelatihan dan sertifikasi profesional mampu meningkatkan pemahaman 

pengguna terhadap sistem dan menurunkan tingkat kesalahan input. Temuan serupa juga 

dijelaskan oleh Maharani et al. (2024), bahwa rendahnya kompetensi SDM dalam lembaga 

keuangan menyebabkan penggunaan sistem informasi hanya bersifat tanpa memberikan nilai 

tambah dalam pengambilan keputusan. 

Indikator pengukuran kompetensi SDM dalam konteks efektivitas SIA mencakup: (1) 

kemampuan teknis dalam mengoperasikan sistem informasi akuntansi, (2) kemampuan 

konseptual dalam memahami alur data dan proses bisnis, (3) kemampuan analitis dalam 

menginterpretasikan informasi keuangan, dan (4) sikap profesional yang mencerminkan 

tanggung jawab serta ketelitian dalam penggunaan sistem. Pengguna dengan kompetensi tinggi 

mampu mengintegrasikan keempat kemampuan tersebut untuk memaksimalkan potensi sistem. 

Dengan demikian, kompetensi SDM menjadi prasyarat penting agar sistem informasi 

akuntansi dapat digunakan secara efektif. Integrasi teori TAM dan TTF menegaskan bahwa 

kompetensi tidak hanya memengaruhi persepsi kemudahan penggunaan, tetapi juga 

meningkatkan kesesuaian antara teknologi dan tugas yang dijalankan pengguna. Berdasarkan 

landasan teoretis dan bukti empiris tersebut, hipotesis berikut dapat dirumuskan: 

H3: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

Pengaruh Partisipasi Pemakai terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Partisipasi pemakai (user participation) didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna 

terlibat dalam tahap perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi sistem informasi 

(Barki & Hartwick, 1994). Keterlibatan ini mencakup pemberian masukan terhadap desain 

sistem, pengujian fungsionalitas, serta peran aktif dalam penggunaan dan pemeliharaan sistem. 

Dalam konteks SIA, partisipasi pengguna menjadi penting karena sistem akuntansi yang efektif 

harus mencerminkan kebutuhan operasional dan karakteristik pengguna di lapangan. 

Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), partisipasi pemakai memiliki 

hubungan   erat   dengan    perceived usefulness dan perceived ease of use. Ketika pengguna 

terlibat secara aktif dalam proses pengembangan sistem, mereka memperoleh pemahaman lebih 

baik tentang fungsi dan manfaat sistem. Hal ini meningkatkan persepsi bahwa sistem tersebut 

bermanfaat (useful) dan mudah digunakan (easy to use), sehingga mendorong penerimaan dan 

komitmen yang lebih tinggi terhadap penggunaannya (Venkatesh & Bala, 2008).  

Sedangkan dalam kerangka Task–Technology Fit (TTF), partisipasi pemakai membantu 

memastikan kesesuaian antara fitur teknologi dan kebutuhan tugas. Pengguna yang terlibat 

sejak tahap awal pengembangan sistem dapat memberikan masukan mengenai kesulitan tugas, 

kebutuhan informasi, dan alur kerja yang spesifik, sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai 

dengan kenyataan operasional (Goodhue & Thompson, 1995). Dengan  

demikian, partisipasi pengguna tidak hanya meningkatkan rasa memiliki (ownership), tetapi 

juga meningkatkan kesesuaian antara tugas dan teknologi yang pada akhirnya memperkuat 

efektivitas sistem. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa partisipasi pengguna memiliki hubungan positif 

dengan keberhasilan sistem informasi. Lin & Shao (2000) membuktikan bahwa organisasi yang 

melibatkan pengguna secara aktif selama pengembangan sistem mengalami peningkatan 

efektivitas dibandingkan organisasi   yang    tidak melibatkan pengguna. Namun, efektivitas 

partisipasi ini bergantung pada dukungan organisasi, komunikasi     yang   efektif, dan pelatihan 

yang memadai (Sari et al., 2021).  

Indikator partisipasi pengguna dalam konteks SIA dapat dijelaskan melalui dimensi 
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berikut: (1) keterlibatan dalam tahap perancangan sistem, (2) keterlibatan dalam proses 

implementasi dan pelatihan, (3) kontribusi terhadap evaluasi sistem dan perbaikan fitur, serta 

(4) tingkat komunikasi dan koordinasi antara pengguna dan pengembang. Dimensi-dimensi ini 

menekankan bahwa partisipasi bukan hanya bersifat formal, tetapi harus bersifat substantif dan 

berkelanjutan. 

Integrasi teori TAM dan TTF menegaskan bahwa partisipasi pengguna merupakan 

mekanisme penting untuk menciptakan persepsi positif terhadap sistem sekaligus memastikan 

kesesuaian antara teknologi dan kebutuhan tugas. Dengan demikian, partisipasi pengguna yang 

tinggi akan meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi melalui dua jalur utama: 

penerimaan teknologi dan kesesuaian teknologi–tugas. Oleh karena itu, hipotesis terakhir dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H4: Partisipasi pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian, Populasi, dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif–verifikatif untuk menguji hubungan 

kausal antara variabel independen dan dependen dalam kerangka Technology Acceptance 

Model (TAM) dan Task–Technology Fit (TTF). Menurut Creswell & Creswell (2018), 

pendekatan kuantitatif tepat digunakan ketika penelitian bertujuan untuk menguji teori-teori 

objektif dengan menganalisis hubungan antar variabel yang dapat diukur. Desain ini 

memungkinkan peneliti melakukan generalisasi secara statistik melalui pengujian hipotesis 

berdasarkan data empiris. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh bank umum dan bank syariah yang beroperasi di 

Kota Pekanbaru, berjumlah 34 bank. Dipilihnya kota Pekanbaru secara teoritis memungkinkan 

mengingat bank dalam populasi memiliki sistem dan teknologi yang sama untuk setiap 

cabangnya sehingga temuan penelitian dapat dijeneralisasi. Secara praktis Pekanbaru 

merupakan kota dengan tingkat adopsi digital yang tinggi namun belum diimbangi dengan 

kesiapan sumber daya manusia. 

Berdasarkan teknik purposive sampling  (Bougie & Sekaran, 2020), sampel penelitian 

dipilih dengan kriteria bank yang memiliki Kantor Cabang Pembantu (KCP) di Pekanbaru. 

Kriteria ini dipilih karena bank dengan KCP cenderung memiliki struktur operasional yang 

lebih kompleks dan kebutuhan sistem informasi yang lebih tinggi. Jumlah akhir sampel terdiri 

dari 30 bank dengan responden yang berasal dari staf akuntansi, teller, customer service, dan 

tim teknologi informasi (TI). Keempat jenis pekerjaan di perbankan tersebut merupakan 

pekerjaan yang berhubungan langsung dengan pemanfaatan SIA. Keragaman pekerjaan yang 

berdampak pada keragaman kompleksitas tugas tidak dikontrol, guna menangkan fenomena 

menyeluruh kergamanan kompleksitas tugas pada perbankan. Hal yang sama juga dilakukan 

pada variabel lainnya, sehingga wilayah jeneralisasi menjadi lebih terbuka dengan keragaman 

tersebut. Sehingga total sampel sebanyak 120 responden. Jumlah ini sudah lebih dari 110 

mengikuti aturan “10 Time Rules” dalam SEM-PLS (Hair et al., 2017). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin, 

yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju) (Likert, 1932). Kuesioner dirancang 

untuk mengukur persepsi responden   terhadap   penerapan   dan efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dalam operasional perbankan. Penyebaran    dilakukan   secara langsung dan 

daring kepada responden terpilih selama periode Maret hingga Mei 2025. 

Sebelum penyebaran, dilakukan pre-test kepada sepuluh responden untuk memastikan 

kejelasan dan validitas isi instrumen. Sepuluh responden yang digunakan bukan bagian dari 
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sampel utama penelitian. Menurut Hair et al. (2019), uji coba awal penting dilakukan untuk 

meningkatkan reliabilitas instrumen dengan memperbaiki butir pertanyaan yang ambigu. Data 

yang dikumpulkan merupakan data primer, karena diperoleh langsung dari individu yang 

berpengalaman dalam penggunaan SIA di lembaga keuangan. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional menjelaskan proses pendefinisian variabel berdasarkan indikator 

yang dapat diamati dan diukur (Bougie & Sekaran, 2020). Penelitian ini melibatkan satu 

variabel dependen (Y) dan empat variabel independen (X1–X4). Setiap konstruk dan 

indikatornya diadaptasi dari instrumen yang telah teruji pada penelitian sebelumnya. 
Tabel 1. 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Sumber 

Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

(Y) 

Tingkat kemampuan sistem 

akuntansi dalam menyediakan 

informasi yang akurat, tepat 

waktu, dan relevan bagi 

pengambilan keputusan 

organisasi. 

Kegunaan, Ekonomis, 

Keandalan, Ketersediaan, 

Kualitas Layanan, 

Kapasitas, Kemudahan 

Penggunaan, Fleksibilitas, 

Ketertelusuran, 

Auditabilitas, Keamanan 

(Hla & Teru, 

2015; Mardini 

et al., 2022) 

Kecanggihan 

Teknologi Informasi 

(X1) 

Tingkat kemajuan dan 

integrasi teknologi dalam 

mendukung pemrosesan data 

dan komunikasi organisasi. 

Kelengkapan aplikasi, 

Kekuatan jaringan, 

Kemudahan penggunaan 

(Efraim et al., 

2018) 

Kompleksitas Tugas 

(X2) 

Persepsi individu terhadap 

tingkat kesulitan dalam 

melaksanakan tugas karena 

banyaknya, ketidakjelasan, 

dan keterkaitan informasi. 

Tingkat kesulitan tugas, 

Struktur tugas 

(Boynton & 

Johnson, 

2010) 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia (X3) 

Pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dibutuhkan 

untuk menjalankan tugas 

akuntansi dan teknologi 

informasi secara efektif. 

Pengetahuan, Pemahaman, 

Keterampilan, Nilai, Sikap, 

Minat 

(Ainanur & 

Satria 

Tirtayasa, 

2018) 

Partisipasi Pemakai 

(X4) 

Tingkat keterlibatan 

pengguna dalam perancangan, 

penerapan, dan evaluasi 

sistem informasi. 

Interaksi, Tanggung jawab, 

Kesadaran, Komitmen 

waktu, Efisiensi biaya, 

Kepuasan, Keterlibatan 

dalam pemeliharaan 

(Sari et al., 

2021) 

Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = Sangat Tidak Setuju; 

5 = Sangat Setuju), yang umum digunakan dalam penelitian perilaku dan sesuai untuk dianalisis 

menggunakan SEM-PLS karena metode ini mampu menangani data berbasis kategori seperti 

skala Likert tanpa memerlukan asumsi normalitas yang ketat (Hair et al., 2019).  

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Squares (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1. PLS-

SEM digunakan karena cocok untuk model dengan konstruk laten, ukuran sampel menengah, 

serta data yang tidak terdistribusi normal (Hair et al., 2022). Analisis meliputi dua tahap utama: 

model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). 
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Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran menilai hubungan antara konstruk laten dan indikatornya untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas instrumen: 

1. Validitas Konvergen: Dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 dan 

outer loading > 0,70 (Chin, 1998). 

2. Validitas Diskriminan: Diuji menggunakan kriteria Fornell–Larcker dan rasio HTMT < 

0,85 yang menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki keunikan (Henseler et al., 

2015).  

3. Reliabilitas: Dinyatakan baik apabila nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability 

(CR) melebihi 0,70 (Hair et al., 2022). 

Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural menguji hubungan antar konstruk berdasarkan koefisien jalur (path 

coefficient), koefisien determinasi (R²), dan ukuran efek (f²). Nilai predictive relevance (Q²) dan 

model fit juga dianalisis menggunakan nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

< 0,08 sebagai batas kecocokan model yang baik (Hu & Bentler, 1999). Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan metode bootstrapping dengan 5.000 resampling untuk memperoleh nilai t-

statistik dan p-value. Kriteria penerimaan hipotesis adalah t-statistik > 1,96 atau p-value < 0,05 

(Hair et al., 2022).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum dan Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 120 responden dari 30 bank umum dan syariah yang beroperasi 

di Kota Pekanbaru, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Responden terdiri dari staf 

akuntansi, teller, petugas layanan nasabah, serta tim teknologi informasi (TI). Secara umum, 

tingkat respons yang diperoleh mencapai 87%, yang menunjukkan tingkat partisipasi yang 

sangat baik. 

Sebagian besar responden berusia antara 26–35 tahun (52%), memiliki latar belakang 

pendidikan S1 Akuntansi (61%), dan berpengalaman lebih dari 5 tahun dalam menggunakan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden 

memiliki pengalaman dan kemampuan yang cukup untuk menilai efektivitas penerapan SIA di 

lingkungannya. Keberagaman jabatan dan pengalaman kerja juga memperkaya persepsi 

terhadap faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini. 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran awal mengenai 

persepsi responden terhadap setiap konstruk penelitian. Seluruh variabel diukur dengan skala 

Likert lima poin, dengan rata-rata mendekati 5 menunjukkan persepsi yang positif. 

Hasil analisis (Tabel 2) atas proyeksi butir pertanyaan dengan skala likert menunjukkan 

bahwa: Kecanggihan TI (X1) memperoleh nilai rata-rata 4,28, menunjukkan bahwa sampel 

yang diteliti telah mengadopsi teknologi yang cukup maju seperti core banking system dan 

integrasi berbasis cloud. Kompleksitas Tugas (X2) memiliki rata-rata 3,65, menandakan bahwa 

sebagian   responden masih   menghadapi tantangan dalam penggunaan sistem akibat volume 

dan variasi data transaksi. Kompetensi SDM (X3) mendapatkan nilai 4,12, yang mencerminkan    

kemampuan karyawan   yang    baik   dalam   mengoperasikan   sistem dan memahami prinsip-

prinsip akuntansi digital.  Partisipasi Pemakai (X4) rata-rata 4,05, mengindikasikan tingkat 

keterlibatan yang tinggi dalam proses implementasi SIA. Efektivitas SIA (Y) memperoleh nilai 

rata-rata 4,24, menandakan bahwa sistem informasi akuntansi yang digunakan telah dinilai 

efektif dalam mendukung keputusan manajerial dan pelaporan keuangan. Secara keseluruhan, 

data menunjukkan tingkat penerimaan teknologi dan kesesuaian tugas-teknologi yang baik, 
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yang secara teoretis mendukung asumsi TAM dan TTF. 
Tabel 2. 

Deskriptif Statistik 

Variabel N Mean Min Max Std.Dev 

Kecanggihan Teknologi Informasi  120 21.554 12 25 3.352 

Kompleksitas Tugas  120 23.771 14 30 4.723 

Kompetensi Sumber Daya Mausia  120 35.256 22 45 7.452 

Partisipasi Pemakai  120 27.612 20 35 4.201 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi  120 44.887 32 55 6.182 
Sumber. Olahan Data dengan SmartPLS 

Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji model pengukuran dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator 

terhadap konstruk laten. Analisis dilakukan menggunakan SmartPLS versi 4.1.1. 
Tabel 3. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
AVE 

Composite 

Reliability  

Outer 

Loading 

Kecanggihan Teknologi Informasi 0.836 0.599 0.823 0.733-0.894 

Kompleksitas Tugas 0.873 0.612 0.904 0.751-0.812 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 0.929 0.639 0.941 0.721-0.878 

Partisipasi Pemakai 0.910 0.781 0.909 0.712-0.867 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0.920 0.562 0.918 0.704-0.799 
Sumber. Olahan Data dengan SmartPLS 

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading antara 

0,712–0,894, melebihi batas minimum 0,70 (Chin, 1998). Nilai Average Variance Extracted 

(AVE) untuk seluruh konstruk berada antara 0,562–0,781, dan Composite Reliability (CR) 

berkisar antara 0,823–0,918, yang berarti memenuhi kriteria reliabilitas internal (Hair et al., 

2021). Uji validitas diskriminan menggunakan Fornell–Larcker criterion dan HTMT ratio 

menunjukkan hasil < 0,85 (Henseler et al., 2015), sehingga setiap konstruk dinyatakan memiliki 

validitas yang baik dan mampu membedakan diri dari konstruk lainnya.  

Tabel 4. 

Fornell-Lacker Criterion 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

Kecanggihan Teknologi Informasi (X1) 0.774     

Kompleksitas Tugas (X2) 0.272 0.782    

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3) 0.093 0.432 0.799   

Partisipasi Pemakai (X4) 0.533 0.497 0.359 0.807  

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0.531 0.628 0.467 0.668 0.745 
Sumber. Olahan Data dengan SmartPLS 

Tabel 5 

HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

Kecanggihan Teknologi Informasi (X1)      

Kompleksitas Tugas (X2) 0.313     

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3) 0.175 0.472    

Partisipasi Pemakai (X4) 0.581 0.551 0.391   

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0.569 0.685 0.499 0.715  
Sumber: Olahan Data dengan SmartPLS      
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Uji Model Struktural dan Uji Hipotesis (Inner Model) 

Uji model struktural dilakukan untuk mengetahui hubungan antar konstruk laten 

berdasarkan teori dan hipotesis yang dikembangkan. Pengujian dilakukan menggunakan teknik 

bootstrapping. 

 
Gambar 3. 

Model Struktural Pengujian Hipotesis 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai R² sebesar 0,671 untuk konstruk Efektivitas SIA, yang 

berarti bahwa 67,1% variasi efektivitas sistem dapat dijelaskan oleh keempat variabel 

independen, sedangkan sisanya 32,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Effect size, 

dengan ƒ² (F-square) sebesar 0,20 menunjukkan effect size yang sedang, sehingga memiliki 

kontribusi prediktif yang berarti. Nilai SRMR sebesar 0,062 menandakan bahwa model 

memiliki good fit (Henseler et al., 2015). 

Tabel 6. 

Uji Hipotesis 

Variabel 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Keterangan 

X1 → Y 0.269 0.274 0.106 2.536 0.011 Diterima 

X2 → Y 0.324 0.315 0.104 3.116 0.002 Diterima 

X3 → Y 0.197 0.204 0.087 2.263 0.024 Diterima 

X4 → Y 0.293 0.295 0.129 2.262 0.024 Diterima 
Sumber. Olahan Data dengan SmartPLS 

Seluruh hipotesis dinyatakan diterima, karena nilai p-value < 0,05 dan t-statistik > 1,96, 

yang berarti masing-masing variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa seluruh faktor dalam model memiliki 

kontribusi signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi di sektor perbankan. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat integrasi antara Technology Acceptance Model (TAM) 

dan Task–Technology Fit (TTF) dalam menjelaskan perilaku adopsi dan keberhasilan 

implementasi sistem informasi. 

Kecanggihan Teknologi Informasi dan Efektivitas SIA 

Temuan bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi memperkuat konsep perceived usefulness dalam 
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Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989). Menurut model 

ini, pengguna akan cenderung menerima dan memanfaatkan teknologi yang terbukti 

meningkatkan kinerja dan efisiensi kerja. Dalam konteks sistem informasi akuntansi, 

kecanggihan teknologi yang diwujudkan melalui penerapan real-time processing, data 

integration, dan automated reporting telah terbukti mempercepat proses pelaporan keuangan 

dan meningkatkan akurasi informasi (Romney & Steinbart, 2021). Temuan ini menegaskan 

bahwa teknologi bukan sekadar alat bantu administratif, melainkan fondasi strategis bagi 

pengambilan keputusan yang cepat dan berbasis data di sektor keuangan. Pengguna yang 

merasakan manfaat langsung dari kecanggihan sistem akan menunjukkan sikap penerimaan 

yang lebih tinggi terhadap teknologi tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam model TAM. 

Dalam perspektif Task–Technology Fit (TTF), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sistem yang memiliki kecanggihan tinggi lebih mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan 

tugas yang kompleks. Goodhue & Thompson (1995) menegaskan bahwa kinerja organisasi 

akan meningkat ketika kemampuan teknologi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan tugas 

pengguna. Penelitian Trieu et al. (2023) juga membuktikan bahwa organisasi dengan tingkat 

kecanggihan teknologi tinggi memiliki sistem yang lebih adaptif, fleksibel, serta mampu 

mengelola data besar secara efisien. Namun demikian, efektivitas kecanggihan teknologi 

bergantung pada kemampuan pengguna dalam memanfaatkannya, yang berarti bahwa aspek 

teknologi dan manusia harus berjalan seimbang. Dengan demikian, kecanggihan TI dalam 

konteks SIA bukan hanya ukuran teknis, tetapi juga refleksi dari kematangan organisasi dalam 

mengelola sumber daya teknologi dan manusia secara sinergis untuk mencapai efektivitas 

sistem yang berkelanjutan. 

Kompleksitas Tugas dan Efektivitas SIA 

Kompleksitas tugas menunjukkan pengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi, meskipun dengan nilai koefisien yang relatif lebih kecil (0,184). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin kompleks tugas yang dihadapi pengguna, semakin besar pula 

kebutuhan akan sistem yang responsif, adaptif, dan terintegrasi. Dalam konteks Task–

Technology Fit (Goodhue & Thompson, 1995), sistem yang mampu mengimbangi tingkat 

kerumitan pekerjaan akan memperkuat kesesuaian antara teknologi dan karakteristik tugas, 

sehingga mendorong peningkatan kinerja individu maupun organisasi. Hla & Teru (2015) 

menegaskan bahwa kompleksitas tugas yang tinggi menuntut sistem dengan fitur navigasi yang 

intuitif, kemampuan otomatisasi yang baik, dan kecepatan pemrosesan informasi tinggi untuk 

mengurangi beban kognitif pengguna. Ketika sistem mampu merespons kebutuhan tersebut, 

pengguna akan menilai teknologi sebagai alat yang bermanfaat, sehingga memperkuat persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) sebagaimana dijelaskan dalam TAM. 

Penelitian oleh Chan et al. (2014) juga mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa 

peningkatan kompleksitas tugas mendorong organisasi untuk mengadopsi sistem yang lebih 

fleksibel dan berbasis analitik guna mempercepat proses pengambilan keputusan. Dalam 

konteks perbankan, tugas-tugas seperti analisis risiko kredit, rekonsiliasi akun, dan konsolidasi 

laporan keuangan menuntut sistem dengan kemampuan pengolahan data multi-sumber yang 

efisien. Chan et al., (2014) menambahkan bahwa ketika sistem mampu mengelola beban tugas 

kompleks dengan keandalan tinggi, maka kepercayaan pengguna terhadap sistem juga 

meningkat. Oleh karena itu, meskipun kompleksitas tugas sering kali dianggap sebagai 

hambatan, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kerangka yang tepat, kompleksitas justru 

dapat menjadi pendorong bagi organisasi untuk mengoptimalkan fungsi sistem informasi 

akuntansi melalui peningkatan kecanggihan dan kesesuaian teknologi terhadap kebutuhan 

pengguna. 
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Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Efektivitas SIA 

Kompetensi sumber daya manusia terbukti memiliki pengaruh paling kuat terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi (SIA), dengan koefisien sebesar 0,295. Hasil ini 

menegaskan bahwa keberhasilan penerapan sistem tidak hanya bergantung pada kecanggihan   

teknologi, tetapi juga   pada   kualitas   manusia    yang mengoperasikannya.  

Pengguna yang memiliki kemampuan teknis, pemahaman akuntansi, dan literasi digital 

tinggi akan lebih mudah mengadaptasi sistem dan memanfaatkan seluruh fitur yang tersedia 

secara optimal. Dalam konteks Technology Acceptance Model (TAM), kompetensi yang baik 

memperkuat persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) sebagaimana 

dikemukakan oleh Davis (1989) dan Venkatesh & Bala (2008), di mana pengguna yang terampil 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam berinteraksi dengan sistem. Hal ini 

berimplikasi langsung terhadap peningkatan kepuasan kerja dan produktivitas individu yang 

berujung pada efektivitas sistem. 

Dalam perspektif Task–Technology Fit (TTF), temuan ini mengonfirmasi pandangan 

Goodhue & Thompson (1995) bahwa kinerja optimal hanya tercapai bila terdapat kesesuaian 

antara kemampuan pengguna, teknologi yang digunakan, dan karakteristik tugas. Kompetensi 

SDM menjadi jembatan yang menghubungkan ketiga unsur tersebut. Penelitian Loudoe & 

Fardinal (2021) menunjukkan bahwa pelatihan intensif dan peningkatan kapasitas digital 

meningkatkan efektivitas SIA secara signifikan. Sejalan dengan itu, Zohry & Al-Dhubaibi 

(2024) melaporkan bahwa organisasi dengan program pengembangan kompetensi 

berkelanjutan mengalami peningkatan efektivitas hingga 35%. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa investasi pada pengembangan SDM merupakan faktor strategis yang tidak 

hanya meningkatkan keandalan sistem, tetapi juga mendorong adaptabilitas organisasi terhadap 

perubahan teknologi yang cepat dalam lingkungan bisnis digital. Temuan ini juga menunjukkan 

bahwa kompetensi menjadi syarat utama TTF dalam mencapai perceived ease of use, terutama 

untuk konteks Pekanbaru, dimana tingkat kompetensi responden masih sangat beragam yang 

ditunjukkan dengan standar deviasi sebesar 7,452. 

Partisipasi Pemakai dan Efektivitas SIA 

Partisipasi pemakai berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi, menegaskan pentingnya keterlibatan aktif pengguna dalam setiap tahapan 

pengembangan sistem. Keterlibatan sejak tahap desain hingga evaluasi implementasi tidak 

hanya meningkatkan akurasi kebutuhan sistem, tetapi juga memperkuat rasa memiliki (sense of 

ownership) terhadap teknologi yang digunakan. Hal ini konsisten dengan temuan Barki & 

Hartwick (1994) yang menjelaskan bahwa partisipasi pengguna secara langsung meningkatkan 

komitmen terhadap keberhasilan sistem dan mengurangi resistensi terhadap perubahan. Dalam 

kerangka Technology Acceptance Model (TAM), partisipasi pengguna berperan penting dalam 

membentuk behavioral intention untuk menggunakan teknologi (Venkatesh & Davis, 2000). 

Ketika pengguna merasa dilibatkan dalam proses, mereka lebih yakin terhadap kegunaan 

(perceived usefulness) dan kemudahan sistem yang diimplementasikan, sehingga mendorong 

peningkatan penerimaan teknologi. 

Dari perspektif Task–Technology Fit (TTF), partisipasi pemakai memperkuat 

kesesuaian antara teknologi dan karakteristik tugas. Kolaborasi antara pengguna dan 

pengembang   sistem   membantu   memastikan   bahwa fitur yang dirancang sesuai dengan  

kebutuhan operasional aktual (Goodhue & Thompson, 1995). Penelitian oleh Barki & Hartwick, 

(1994) juga menemukan bahwa organisasi yang mengedepankan kolaborasi pengguna 

mengalami peningkatan efektivitas sistem. Namun, hasil penelitian  Sari et al. (2021) 

mengingatkan bahwa partisipasi yang tidak diimbangi dengan komunikasi dan pelatihan yang 

baik dapat mengurangi efektivitas. Dengan demikian, partisipasi pemakai bukan sekadar 

formalitas, melainkan faktor strategis yang mendorong keselarasan antara kebutuhan pengguna, 
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kemampuan teknologi, dan tujuan organisasi dalam konteks transformasi digital sektor 

perbankan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas sistem   

informasi akuntansi (SIA) pada Lembaga keuangan di Pekanbaru dengan mengintegrasikan 

Technology Acceptance Model (TAM) dan Task–Technology Fit (TTF). Berdasarkan hasil 

analisis terhadap 120 responden dari 30 bank, diperoleh kesimpulan bahwa kecanggihan 

teknologi informasi, kompleksitas tugas, kompetensi sumber daya manusia, dan partisipasi 

pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas SIA. Kecanggihan teknologi 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan, sedangkan kompleksitas tugas yang diimbangi 

kemampuan sistem adaptif memperkuat persepsi kegunaan. Kompetensi sumber daya manusia 

terbukti menjadi faktor paling dominan karena pengetahuan dan keterampilan yang baik 

memungkinkan pemanfaatan sistem secara optimal. Partisipasi pengguna juga meningkatkan 

efektivitas karena keterlibatan sejak tahap perancangan menumbuhkan rasa memiliki dan 

komitmen terhadap sistem yang digunakan. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas SIA tidak hanya ditentukan oleh 

faktor teknologi, tetapi juga oleh kesesuaian antara teknologi, pengguna, dan konteks tugas 

sebagaimana dijelaskan oleh integrasi teori TAM dan TTF. Hasil ini menjadi implikasi teoritis 

atas integrasi teori tersebut. Secara praktis hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 

manajemen bank untuk meningkatkan efektivitas sistem melalui pelatihan berkelanjutan, 

perancangan sistem yang user-friendly, dan penguatan keamanan digital. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan, antara lain ruang lingkup yang hanya mencakup lembaga keuangan di 

area terbatas dan penggunaan desain cross-sectional yang belum mampu menggambarkan 

perubahan persepsi dari waktu ke waktu. Selain itu, model penelitian belum 

mempertimbangkan faktor lain seperti dukungan manajemen, budaya organisasi, dan keamanan 

data yang mungkin turut berpengaruh. 

Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas wilayah dan sektor penelitian, 

menambahkan variabel baru, serta menggunakan pendekatan longitudinal untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dengan menguji stabilitas persepsi PEOU dan PU dari 

waktu ke waktu. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat integrasi TAM dan TTF sebagai 

model konseptual dalam studi sistem informasi akuntansi. Secara praktis, temuan ini 

menegaskan pentingnya investasi teknologi yang adaptif, peningkatan kompetensi digital 

pegawai, dan pelibatan pengguna dalam pengembangan sistem guna meningkatkan efektivitas 

dan keberlanjutan sistem informasi akuntansi di sektor keuangan. 
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